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ABSTRACT 
Background: Riskesdas 2007 covered behavior data on household medication by outpatient during a year ago. The 
objectives of the data analysis of Riskesdas 2007 are to obtain the percentage of Indonesian outpatient, and to describe 
the characteristics of household medication as well as to determine the related factors. Methods: An analysis of secondary 
data of Riskesdas 2007 was carried out using 280.000 households in 33 provinces in Indonesia. Criterion of sample is 
individual whose age was more than 10 years and take household medication within a year before the survey. Data were 
analyzed using frequency distribution, Chi-Square test and multiple logistic regression method. Results: The results 
showed that: 1) The prevalence of Indonesian outpatients during a year before the survey was 37,01 %, those who seek 
medical treatment was 96,0% and 1.6% household medication. 2) The greater proportion of those who seek household 
medication are female, older age group (pra-lansia/lansia), married or divorced, lower education, unemployed, villagers, 
and suffering from malaria and typhoid fever. 3) Factors related with outpatient behavior that seek household medication 
are gender, age group, education and residence. 
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ABSTRAK 
Riskesdas 2007 mengumpulkan data tentang pengobatan rumah tangga dari individu yang berobatjalan seta hun terakhir: 
Tujuan ana/isis data Riskesdas 2007 adalah untuk (1) mengetahui persentase penduduk Indonesia yang be rob at jalan, 
(2) mengetahui gambaran karakteristik penduduk Indonesia yang berobat jalan dan memilih pengobatan di rumah, dan 
(3) menilai beberapa faktor yang berhubungan dengan penduduk Indonesia yang berobat ja/an dan memilih pengobatan 
di rumah. Ana/isis data sekunder dilakukan terhadap hasil Riskesdas 2007 yang mencakup 280.000 rumah tangga di 
33 provinsi Indonesia. Kriteria sampel ada/ah penduduk umur 10 tahun ke alas yang berobat jalan dalam kurun waktu 
seta hun terakhir sejak pengumpulan data. Ana/isis data berupa distribusi frekuensi, uji Chi-Square dan uji regresi /ogistik 
ganda. Berdasarkan hasil ana/is dan pembahasan, diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Preva/ensi penduduk Indonesia 
yang berobat jalan dalam waktu seta hun terakhir persentase terbesar melakukan pengobatan medis sebesar 96,0% dan 
pengobatan rumah tangga 1,6%. 2) Penduduk yang berobatjalan dan memilih pengobatan rumah tangga proporsi terbesar 
adalah jenis kelamin perempuan, kelompok umur pra-lansiallansia, status perkawinan cerai hidupl mati, tidak bekerja, 
tempat tinggal pede sa an, dan jenis keluhan malaria dan demam fifoid. 3) Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 
penduduk yang berobat jalan dan memilih pengobatan rumah tangga adalah jenis kelamin, kelompok umur, pendidikan, 
dan tempat tinggal pedesaan. 
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PENDAHULUAN 
Keluhan sakit (illness) berbeda dengan penyakit 
(disease). Pengertian sa kit berkaitan dengan gangguan 
psikososial yang dirasakan seseorang dan bersifat 
subjektif, sedangkan pengertian penyakit berkaitan 
dengan gangguan yang terjadi pada organ tubuh 
berdasarkan diagnosis medis dan bersifat objektif. 
Sakit belum tentu karena penyakit, tetapi selalu 
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